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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Era globalisasi masa kini, perkembangan pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat. Pengetahuan akan teknologi sangat berkaitan dengan kinerja yang ada di suatu organisasi. Dengan hasil maksimal, cepat dan tepat yang dihasilkan oleh organisasi akan berdampak sangat baik bagi suatu organisasi. Namun saat ini masih ada beberapa masyarakat biasa sampai pada para pegawai yang sudah bekerja tetapi kurang memahami, bahkan belum memahami teknologi komputer. Untuk menunjang kemajuan bangsa seharusnya kita sebagai SDM harus memahami dan mampu menggunakan teknologi yang ada, terlebih khusus bagi para pegawai pada suatu organisasi. Salah satu yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam mengelola fungsi-fungsi manajemennya adalah bagaimana mengelola sumber daya manusia untuk dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Era globalisasi menuntut perusahaan untuk dapat mengambil keputusan dalam hal strategi yang tepat agar dapat bersaing di lingkungan industri yang semakin ketat dan kompetitif. Keputusan tersebut menyangkut keputusan di dalam semua bidang fungsional. Untuk itu disamping pendidikan formal, pegawai dituntut juga agar dapat meningkatkan kemapuan melalui pendidikan teknik tambahan sebagai suatu keahlian yang harus dimiliki.

Kinerja karyawan akan mencapai hasil yang lebih maksimal apabila didukung dengan keterampilan komputer yang dimiliki oleh karyawan. Setiap karyawan diharapkan dapat terus menggali pengetahuannya dan tidak hanya bergantung atau terpaku pada sistem yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap karyawan mempunyai peran dalam meningkatkan perusahaannya. Keterampilan yang dimiliki oleh karyawan akan menunjang tugas atau pekerjaan yang dilaksanakan sehingga akan mencapai hasil yang maksimal. Dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil (PNS) perlu mengembangkan kemampuan menggunakan teknologi yang canggih, karena apabila pegawai tersebut tidak memiliki kemampuan dalam pelaksanaan pekerjaan, maka menghambat pelaksanaan tugas yang diberikan, juga menimbulkan akibat yang buruk terhadap negara dan masyarakat. 

Keterampilan dari setiap individu dipandang sebagai bagian terpenting karena melalui keterampilan yang dimiliki oleh setiap karyawan akan menunjang kinerja dalam mencapai tujuan organisasi dan pribadinya. Keterampilan yang dimaksud yaitu dimana karyawan mampu mengoperasikan komputer yang mana komputer adalah peralatan kantor yang sudah menjadi bagian terpenting dalam menjalankan setiap pekerjaan. Kemampuan yang relative baik juga disejalankan dengan pendidikan khusus atau kecakapan tambahan (kemampuan teknis fungsional) agar mereka mampu bekerja secara teknis sesuai dengan kebutuhan yang ada di dalam pekerjaan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Yati Suhartini, keterampilan berarti kemampuan untuk emngoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang membutuhkan kemampuan dasar.

Pada dasarnya untuk menciptakan kinerja dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Selain itu, organisasi perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi motivasi karyawan, dalam hal ini diperlukan adanya peran organisasi dalam meningkatkan keterampilan komputer guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang professional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing-masing. Menurut Yati Suhartini kinerja adalah hasil kerja nyata yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria dan tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Factor penting dalam keberhasilan suatu organisasi adalah adanya karyawan yang mampu dan terampil serta mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja yang memuaskan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Sitepu (2014) kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. Dalam studi manajemen kinerja pekerjaan atau pegawai ada hal yang memerlukan pertimbangan yang penting karena kinerja individual seorang pegawai dalam organisasi merupakan bagian dari kinerja organisasi, dan dapat menentukan kinerja dari organisasi tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari pegawai secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan pengaruh-pengaruh di atas menyatakan bahwa keterampilan komputer setiap individu erat kaitannya dengan kinerja karyawan suatu perusahaan. Dengan adanya keterampilan, karyawan akan meningkatkan kinerjanya dan akan lebih optimal dalam melakukan pekerjaannya. Kriteria kinerja yang paling umum salah satunya adalah kompetensi. Kompetensi meliputi sekumpulan luas pengetahuan, keterampilan, sifat dan perilaku yang bisa bersifat teknis, berkaitan dengan keterampilan antar pribadi atau berorientasi bisnis. Kompetensi-kompetensi yang terseleksi untuk keperluan evaluasi haruslah yang berhubungan erat dengan kesuksesan pekerjaan. Semakin baik pengelolaan kompetensi pegawai diharapkan visi, misi dan tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado adalah salah satu Kantor Dinas yang ada di Pemerintahan Kota Manado. Tugas dan fungsi dari Dinas Perindag Kota Manado akan dapat terlaksana dan tercapai dengan baik, bila adanya para pegawai atau aparatur pegawai negeri sipil yang mempunyai tingkat keterampilan dalam menggunakan komputer, sehingga pada akhirnya diharapkan semua pekerjaan yang harus dikerjakan dengan komputer bisa diselesaikan dengan baik. Kurangnya keterampilan komputer pada pegawai yang dilihat dari pekerjaan yang diselesaikan tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan seperti pembuatan laporan tugas lapangan bulanan yang belum mampu diselesaikan tepat waktu, laporan keuangan hasil tugas lapangan yang dimasukkan ke bagian keuangan sering ditolak karena adanya kesalahan yang sering dilakukan saat proses pembuatan laporan dan juga pekerjaan dibuat mendekati batas waktu terakhir pemasukkan laporan yang dikarenakan pegawai yang bertanggung jawab dengan pekerjaan tersebut belum memahami cara membuat laporan melalui aplikasi komputer yang telah disediakan dan harus menunggu pegawai lain untuk membuatnya. Untuk meningkatkan kemampuan kerja, disamping dilakukan melalui pendidikan formal, dapat juga dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan. Tujuan dari pelatihan pada umumnya untuk meningkatkan keterampilan kerja, peningkatan penguasaan alat dan metode-metode baru. Latihan kerja menekankan pada peningkatan kemampuan professional, sehingga latihan adalah suplemen dari pendidikan. Sasaran dari pelatihan pada dasarnya untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Nilai-nilai pengembangan bakat, kreatifitas, inovasi, keterampilan dan motivasi kerja biasanya ditumbuhkan di lingkungan pendidikan dan dikembangkan dalam proses latihan kerja. 

Keterampilan kerja seseorang dapat dikembangkan melalui proses pelatihan tugas/pekerjaan. Keterampilan kerja karyawan dalam konteks ini dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu : (1) kemampuan menentukan cara menyelesaikan tugas/pekerjaan melalui kreativitas, inovasi, rasa ingin tahu, pengetahuan dan keterampilan. (2) Kemampuan menentukan prosedur terbaik dalam melaksanakan tugas/pekerjaan seperti pembelajaran, (3) Kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik yaitu hasil yang dapat dicapai secara maksimal. (4) Kemampuan menentukan ukuran/volume tugas terbaik yang dapat diselesaikan yaitu dengan pembelajaran serta pengetahuan dan keterampilan yang ada. (5) Kemampuan menentukan ukuran kualitas tugas/pekerjaan terbaik yang dapat diselesaikan; dan (6) Kemampuan memprediksi hasil pelaksanaan tugas/pekerjaan seperti hasil yang dicapai dan kecepatan sesuai target. 

Disamping keterampilan komputer setiap pegawai yang masih kurang, Kinerja pegawai Dinas Perindag Kota Manado juga perlu ditingkatkan. Hal ini dilihat melalui tugas lapangan yang harus dilaksanakan tiap bulan berdasarkan dengan surat tugas yang ditujukan, masih banyak pegawai yang tidak melaksanakannya, namun dalam laporan kinerja bulanan sering ditulis hasil kerja pegawai diprosentasekan 100%. Disamping itu, pegawai juga terlalu bergantung kepada pegawai honor atas pekerjaan yang harusnya diselesaikan sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan. Contohnya, pembuatan pajak penerimaan honorarium pegawai yang harus diinput melalui aplikasi yang telah disediakan, harus dikerjakan oleh pegawai honor karena pegawai yang ada tidak tahu cara mengoperasikannya. Oleh sebab itu kinerja pegawai yang ada harus ditingkatkan dengan diberikannya pelatihan komputer karena kinerja juga berkaitan dengan suatu yang dikerjakan atau produk (barang/jasa) yang diberikan atau yang dihasilkan oleh seseorang atau kelompok orang. Prestasi kerja karyawan merupakan pencapaian hasil pelaksanaan pekerjaan tertentu oleh karyawan baik secara kuantitas maupun secara kualitas. Untuk mengukur kinerja, dapat digunakan indokator seperti : (1) kuantitas output yang dapat dicapai yaitu dengan bekerja secara tim, saling emngisi dan saling mendukung. (2) Kualitas output yang dihasilkan yaitu bagaimana menyelesaikan pekerjaan sesuai mekanisme, bekerja keras dan bekerja cepat dan tepat. (3) Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan yaitu dengan memanfaatkan waktu kedatangan, waktu pulang dan absensi selalu baik.

Oleh karena itu, keterampilan komputer yang dimiliki setiap pegawai sangatlah menunjang kinerja perusahaan. Keterampilan yang baik, akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. 

Dari uraian diatas maka penulis tertarik mengangkat judul : “Pengaruh  Keterampilan Komputer Terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado”.
1.2 IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian dan hasil observasi dilapangan diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya kemampuan untuk menyelesaikan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

2. Kurangnya penguasaan pekerjaan saat bekerja.

1.3 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah keterampilan komputer berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perindistrian dan Perdagangan Kota Manado ?
2. Bagaimanakah keterampilan pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado ?

3. Bagaimanakah sistem pelatihan dan pengembangan pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado ?
1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan komputer terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado.
2. Untuk mengetahui keterampilan pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado.

3. Untuk mengetahui sistem pelatihan dan pengembangan pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado.
2. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain :
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam rangka pengembangan dan dukungan terhadap teori-teori yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia, khususnya mengenai teori keterampilan komputer dan kinerja karyawan.

2. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya khususnya pada penelitian mengenai pentingnya peningkatan keterampilan komputer serta dampaknya terhadap kinerja karyawan.

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam pengelolaan dan pengembangan kinerja karyawan melalui keterampilan komputer dan dampaknya terhadap kinerja karyawan.
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